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Pendahuluan: Kurikulum Merdeka mengharuskan guru menyusun modul ajar 

berdasarkan tes diagnostik dan menggunakan Platform Merdeka Mengajar (PMM). 

Namun, banyak guru masih mengalami kesulitan dalam kedua aspek tersebut. 

Metode: Program ini memberikan pelatihan kepada guru di SD Negeri 1 

Pesanggrahan tentang pelaksanaan tes diagnostik, pengembangan modul ajar, dan 

penggunaan PMM. Kegiatan ini dilaksanakan dalam empat tahap: persiapan, 

pelaksanaan, evaluasi, dan keberlanjutan. Hasil: Pelatihan ini meningkatkan 

pemahaman guru tentang tes diagnostik, meningkatkan kemampuan mereka dalam 

menyusun modul ajar, memfasilitasi penggunaan PMM, serta menghasilkan modul 

ajar yang siap digunakan. Kesimpulan: Program ini berhasil meningkatkan 

kompetensi guru dan berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan di 

Kecamatan Plumbon melalui pengembangan modul ajar dan penerapan kurikulum 

yang lebih efektif. 

 

Kata kunci: 
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Modul Ajar,  

Pelatihan,  
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     A B S T R A C T     
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Background: The Merdeka Curriculum requires teachers to develop teaching 
modules based on diagnostic tests and utilize the Merdeka Mengajar Platform 
(PMM). However, many teachers struggle with both aspects. Method: This program 
provided training for teachers at SD Negeri 1 Pesanggrahan on conducting 
diagnostic tests, developing teaching modules, and using PMM. The implementation 
involved four stages: preparation, execution, evaluation, and sustainability. Results: 
The training improved teachers' understanding of diagnostic tests, enhanced their 
ability to create teaching modules, enabled effective PMM usage, and resulted in 
ready-to-use teaching modules. Conclusion: This program successfully enhanced 
teachers’ competencies, contributing to better education quality in Kecamatan 
Plumbon through improved teaching module development and curriculum 
implementation. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah salah satu pilar utama dalam pembangunan suatu bangsa. Kualitas 

pendidikan yang baik tidak hanya ditentukan oleh kurikulum yang digunakan, tetapi juga oleh 

kemampuan dan keterampilan guru dalam menyampaikan materi kepada siswa (Firmansyah et al, 

2024; Iramadhani, 2024). Di Kecamatan Plumbon, terdapat tantangan signifikan yang dihadapi oleh 

para guru sekolah dasar dalam menyusun modul ajar yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan 

siswa. Hal ini sangat penting, mengingat setiap siswa memiliki gaya belajar dan tingkat pemahaman 

yang berbeda. 

Salah satu cara untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran adalah dengan menggunakan 

tes diagnostik (Trinovitasari, 2022; Taufik et al, 2024). Tes ini berfungsi untuk mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan siswa, sehingga guru dapat merancang strategi pengajaran yang lebih 

terarah (Putri, 2020; Asy’ari & Wijayadi, 2023) . Dengan memahami kebutuhan siswa, guru dapat 

menyusun modul ajar yang tidak hanya memenuhi standar kurikulum, tetapi juga relevan dan 

mudah dipahami oleh siswa. Namun, banyak guru yang belum terbiasa menggunakan hasil tes 

diagnostik secara maksimal dalam perencanaan pembelajaran (Annisa et al, 2019; Tika et al, 2023). Di 

sisi lain, kemajuan teknologi telah membuka banyak peluang untuk meningkatkan proses 

pembelajaran. Salah satu inovasi yang menarik adalah aplikasi PMM (Pembelajaran Membangun 

Mandiri). Aplikasi ini dirancang untuk membantu guru dalam merancang kegiatan pembelajaran 

yang lebih interaktif dan menarik bagi siswa (Arnes et al, 2023; Aprilisa et al, 2024). Namun, tidak 

semua guru memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk memanfaatkan teknologi ini dengan 

baik, sehingga pelatihan yang tepat sangat diperlukan. 

Pelatihan pembuatan modul ajar berdasarkan hasil tes diagnostik dan penggunaan aplikasi 

PMM menjadi sangat relevan dalam konteks ini (Darnita et al, 2022; Wenda et al, 2023; Ahyani et al, 

2024). Berdasarkan hasil observasi dan analisis situasi ditemukan permasalahan mitra dalam 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Guru-guru di SD Negeri 1 Pesanggrahan masih 

mengalami kesulitan dan menemui kendala. Dari 11 Guru di SD Negeri 1 Pesanggrahan, baru 1 Guru 

yang pernah mengikuti kegiatan pelatihan tentang Kurikulum Merdeka. Menurut informasi 

narasumber, pelatihan yang diikuti pun masih bersifat umum terkait dengan kurikulum merdeka, 

hal-hal teknis seperti pendampingan penyusunan modul ajar, pelaksanaan tes diagnostik, merancang 

modul profil pancasila tidak dilakukan. Selama hampir 2 tahun implementasi kurikulum merdeka, 

belum ada pelatihan lagi yang diikuti selain 1 pelatihan tersebut. Imbasnya, penerapan kurikulum 

merdeka ini dirasa sulit oleh mayoritas guru di SD Negeri 1 Pesanggrahan. Dari segi pembelajaran di 

kelas, guru belum maksimal menerapkan kurikulum merdeka. Padahal, SD Negeri 1 Pesanggrahan 

ini memiliki potensi sumber daya pengajar yang berusia muda. Sebanyak 70% dari total pengajar di 

SD Negeri 1 Pesanggrahan berusia produktif, yang artinya mereka mempunyai semangat belajar 

yang tinggi. Potensi ini sangat bisa dikembangkan melalui kegiatan-kegiatan yang bisa mendukung 

efektivitas penerapan kurikulum merdeka di SD Negeri 1 Pesanggarahan.  

Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan adalah Pelatihan Pembuatan Modul Ajar 

berdasarkan Hasil Tes Diagnostik dan Penggunaan Aplikasi PMM bagi Guru SD Negeri 1 

Pesanggrahan. Tujuan dilaksanakannya kegiatan ini yaitu 1) Memberikan pendampingan untuk 

melaksanakan kegiatan tes diagnostik dan analisis hasilnya; 2) Memberikan pelatihan kepada guru 

di SD Negeri 1 Pesanggrahan untuk mengembangkan modul ajar berdasarkan hasil tes diagnostik; 

dan 3) Memberikan pelatihan pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar (PMM). Melalui pelatihan 
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ini, diharapkan para guru dapat meningkatkan kompetensinya dalam merancang modul ajar yang 

berbasis data, serta memanfaatkan teknologi dalam proses belajar mengajar. Dengan demikian, 

lingkungan belajar yang lebih responsif dan adaptif dapat tercipta, yang pada akhirnya akan 

berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan di Kecamatan Plumbon. Pelatihan ini 

diharapkan bukan hanya memberikan manfaat jangka pendek, tetapi juga membangun komunitas 

guru yang saling mendukung dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan secara berkelanjutan. 

 

METODE  

Pemilihan metode pelatihan pembuatan modul ajar berbasis hasil tes diagnostik dan 

penggunaan aplikasi PMM didasarkan pada kebutuhan untuk meningkatkan keterampilan guru 

dalam menghadapi tantangan pendidikan yang terus berkembang dan untuk memastikan relevansi 

serta efektivitas pembelajaran bagi siswa di tingkat dasar pada SD Negeri 1 Pesanggrahan. Metode 

ini dapat mendukung pengembangan kemampuan profesional guru, pemberdayaan guru dalam 

menggunakan teknologi, dan penerapan evaluasi berbasis data dalam proses pembelajaran. Adapun 

metode pelaksanaan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM)  ini dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

 

Berdasarkan Gambar 1, terdapat empat tahapan pelaksanaan kegiatan PKM yang dijelaskan 

berikut ini: 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini, pelaksana kegiatan PKM melakukan koordinasi untuk merencanakan 

penyusunan program dan modul pelatihan. Penyusunan program pelatihan didasarkan pada 

permasalahan yang dialami oleh mitra, dalam hal ini adalah SD Negeri 1 Pesanggrahan yang 

berjumlah 16 guru. Permasalahan mitra didapatkan melalui hasil observasi dan wawancara yang 

dilakukan pada Kepala Sekolah dan Guru serta Tenaga Kependidikan. Setelah program dan 

modul pelatihan selesai disusun, Tim pelaksana berkoordinasi dengan mitra. Berkaitan dengan 
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teknis kegiatan yang akan dilaksanakan, seperti menentukan waktu pelaksanaan pelatihan serta 

tempat melaksanakan pelatihan. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan pertama yang akan dilakukan adalah memberikan 

pemahaman kepada mitra terkait dengan tes diagnostik. Setelah itu, mendampingi guru-guru di 

SDN 1 Pesanggrahan untuk melakukan tes diagnostik menggunakan soal tes diagnostik yang 

sudah ada/ terstandar. Hasil tes diagnostik tersebut kemudian diolah dan dianalisis yang 

kemudian disajikan dalam bentuk laporan. Hasil tes diagnostik tersebut digunakan sebagai dasar 

dalam menyusun modul ajar. Selanjutnya, pelatihan pembuatan modul ajar berdasarkan hasil tes 

diagnostik, dengan materi: (a) analisis hasil tes diagnostik; (b) Identifikasi dan menentukan 

dimensi profil pelajar pancasila; (c) penyusunan tujuan pembelajaran menjadi alur tujuan 

pembelajaran berdasarkan capaian pembelajaran tiap fase; dan (d) pembelajaran berdiferensiasi. 

Output dari pelatihan ini adalah modul ajar bagi setiap guru. Kegiatan akhir pada tahap ini adalah 

melakukan pendampingan pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar untuk memaksimalkan 

efektivitas fungsi dari Platform tersebut. 

 

3. Tahap Evaluasi 

Untuk mengetahui keberhasilan pelatihan ini maka perlu dilakukan evaluasi. Kegiatan yang 

dilakukan pada tahap evaluasi ini adalah memberikan penugasan kepada guru berupa pembuatan 

modul ajar berdasarkan hasil tes diagnostik dan tes akhir untuk mengetahui tingkat pemahaman 

materi pelatihan. Selain itu juga peserta pelatihan diberikan prestest dan postest dengan tujuan 

ingin mengetahui kemampuan guru sebelum pelatihan dan setelah pelatihan. 

 

4. Tahap Keberlanjutan Kegiatan 

Keberlanjutan program dilakukan pendampingan implementasi kurikulum merdeka pada 

Tahun Pelajaran 2024/2025. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peningkatan Kompetensi Guru 

Tabel 1. Hasil Postest Kegiatan Pendampingan Modul Ajar Berdasarkan Tes Diagnostik 

No Soal Peserta Menjawab Benar Peserta Menjawab Salah 

1 12,5% 87,5% 

2 12,5% 87,5% 

3 18,75% 81,25% 

4 25% 75% 

5 12,5% 87,5% 

6 18,75% 81,25% 

7 18,75% 81,25% 

8 18,75% 81,25% 

9 25% 75% 

10 18,75% 81,25% 

Total 18% 82% 
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Tabel 2. Hasil Postest Kegiatan Pendampingan Modul Ajar Berdasarkan Tes Diagnostik 

No Soal Peserta Menjawab Benar Peserta Menjawab Salah 

1 100% 0% 

2 100% 0% 

3 100% 0% 

4 100% 0% 

5 100% 0% 

6 100% 0% 

7 100% 0% 

8 100% 0% 

9 100% 0% 

10 100% 0% 

Total 100% 0% 

 

Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa bahwa terdapat peningkatan 

dalam pemahaman guru mengenai analisis hasil tes diagnostik sebelum dan setelah pelatihan 

dilakukan. Hal ini dapat dilihat dari tersebut bahwa jumlah guru yang menjawab benar pada postest 

mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan hasil pretest. Para guru berhasil mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan siswa dengan lebih baik, sehingga dapat merancang strategi pembelajaran 

yang lebih tepat dalam modul ajar yang dibuat. Para guru mampu menyusun modul ajar yang 

difokuskan pada area yang membutuhkan perhatian khusus, yang memungkinkan guru untuk 

memberikan pengalaman belajar yang lebih relevan dan terarah. Adapun kegiatan pelaksanaan tes 

diagnostik di kelas dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Tes Diagnostik di Kelas 

 

Gambar 2 merupakan aktivitas guru memberikan tes diagnostik kepada siswa SD Negeri 1 

Pesanggrahan. Kegiatan tersebut dilaksanakan pada hari Senin, 23 September 2024. Adapun 

pelaksanaan tes diagnostik tersebut dilaksanakan diruang kelas I sampai dengan VI SD Negeri 1 

Pesanggrahan. 

 

Penggunaan Aplikasi PMM 

Pelatihan ini juga menekankan pentingnya pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. 

Setelah pelatihan, 100% peserta merasa lebih percaya diri menggunakan aplikasi PMM. Guru dapat 
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mengimplementasikan fitur-fitur aplikasi, seperti kuis interaktif dan latihan mandiri, untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa. Hal ini mengarah pada pembelajaran yang lebih dinamis, di mana 

siswa merasa lebih aktif dalam proses belajar. Adapun pelaksanaan pelatihan penggunaan aplikasi 

PMM dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Pelaksanaan Penggunaan Aplikasi PMM 

 

Gambar 3 merupakan aktivitas pelaksanaan  kegiatan pelatihan penggunaan aplikasi PMM 

kepada 16 guru SD Negeri 1 Pesanggrahan. Pelatihan tersebut dilaksanakan pada hari Sabtu, 28 

September 2024. Adapun pelaksanaan pelatihan tersebut dilaksanakan di salah satu hotel di 

Kabupaten Cirebon, Jawa Barat. 

 

Dokumentasi Modul Ajar 

Pada pembuatan modul ajar ini para guru diberikan pelatihan terlebih dahulu.  Hal ini 

dilakukan agar pemahaman guru dalam membuat modul ajar menjadi meningkat sehingga guru 

tidak kesulitan ketika akan membuat modul ajar. Adapun pelaksanaan pelatihan pembuatan modul 

ajar berdasarkan hasil tes diagonostik dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan Pembuatan Modul Ajar 

 

Setelah diberikan pelatihan, selanjutnya guru diberikan pendampingan selama 1 bulan dalam 

membuat modul ajar berdasarkan hasil tes diagnostik. Pendampingan ini dilakukan agar para guru 

tidak keliru dalam membuat modul ajar tersebut. Adapun pelaksanaan kegiatan pendampingan 

pembuatan modul ajar berdasarkan hasil tes diagnostik dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Pelaksanaan Pendampingan Pembuatan Modul Ajar 

 

Berdasarkan hasil pendampingan yang sudah dilakukan, peserta berhasil membuat sejumlah 

modul ajar berdasarkan hasil tes diagnostik dengan baik yang siap digunakan. Modul-modul ini 

dirancang berdasarkan analisis hasil tes diagnostik dan mengikuti pedoman yang telah ditetapkan. 

Hal ini memberikan guru alat yang konkret untuk digunakan di kelas, meningkatkan keefektifan 

pengajaran di kelas. 

 

Evaluasi dan Rencana Tindak Lanjut 

Pelatihan ini juga mencakup evaluasi untuk menilai efektivitas program. Peserta diharapkan 

untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dalam pengajaran sehari-hari. 

Rencana tindak lanjut termasuk sesi evaluasi berkala untuk mengevaluasi kemajuan siswa dan 

efektivitas modul ajar yang telah disusun. 

 

Pelatihan pembuatan modul ajar berdasarkan hasil tes diagnostik dan penggunaan aplikasi 

PMM bagi guru sekolah dasar di Kecamatan Plumbon menunjukkan berbagai pencapaian yang 

signifikan. Berikut adalah penjelasan lengkap mengenai hasil yang diperoleh. Pelatihan pembuatan 

modul ajar berdasarkan hasil tes diagnostik dan penggunaan aplikasi PMM bagi guru sekolah dasar 

di Kecamatan Plumbon adalah langkah inovatif untuk meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat 

dasar khsusnya di Kecamatan Plumbon. Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh guru adalah 

bagaimana menyusun modul ajar yang dapat memenuhi kebutuhan siswa yang beragam di kelas. 

Tes diagnostik memberikan informasi yang sangat penting untuk memahami kemampuan awal 

siswa sehingga guru dapat merancang strategi pengajaran yang lebih tepat sasaran di dalam kelas. 

Oleh sebab itu, penggunaan data dari tes diagnostik tidak hanya membantu dalam identifikasi 

kebutuhan belajar siswa, tetapi juga mendorong guru untuk berfokus pada modul ajar yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa sehinga diperoleh hasil pembelajaran yang lebih baik (Laeli et al, 2023; 

Araya & Fallas, 2024). 

Pelatihan ini dirancang dengan beberapa tujuan utama. Pertama, untuk meningkatkan 

kompetensi guru dalam menyusun modul ajar yang berdasarkan hasil tes diagnostik siswa. Kedua, 

untuk mengenalkan penggunaan aplikasi PMM sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran di 

kelas. Teknologi dalam pendidikan telah terbukti dapat memperkaya pengalaman belajar dan 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Hal tersebut karena 
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penerapan teknologi pendidikan dapat memperbaiki kualitas pengajaran dan memberikan akses 

yang lebih luas kepada siswa terhadap sumber belajar yang bervariasi (Cabrera et al, 2024; Sadykov 

et al, 2023). 

Proses pelatihan melibatkan beberapa sesi yang terstruktur dengan baik. Di sesi teori, guru 

diperkenalkan pada konsep dasar penyusunan modul ajar yang efektif, termasuk analisis kebutuhan 

siswa dan penetapan tujuan pembelajaran. Pada sesi praktik, guru dilatih untuk menyusun modul 

ajar menggunakan data dari tes diagnostik dan penggunaan aplikasi PMM. Pendekatan ini 

memungkinkan guru untuk langsung mengaplikasikan pengetahuan yang didapatkan. Hal ini 

dilakukan karena pelatihan berbasis praktik dapat meningkatkan kemampuan dan kepercayaan diri 

guru secara signifikan dalam mengimplementasikan materi ajar di kelas (Kayaalp et al, 2022; Kiral, 

2019). Dampak dari pelatihan ini sangat signifikan bagi guru. Setelah mengikuti pelatihan, banyak 

guru melaporkan peningkatan dalam pengetahuan dan keterampilan dalam menyusun modul ajar 

yang lebih relevan dan menarik berdasarkan hasil tes diagnostik. Para guru juga merasakan 

peningkatan rasa percaya diri ketika menggunakan teknologi pada aplikasi PMM dalam pengajaran. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh (Guven et al., 2022), yang menemukan bahwa pelatihan 

yang efektif dapat menghasilkan perubahan positif dalam praktik mengajar dan hasil belajar siswa. 

Tantangan dalam implementasi pelatihan ini tetap ada. Salah satu tantangan utama adalah 

keterbatasan waktu yang dimiliki guru, yang seringkali terjebak dalam rutinitas pengajaran dan 

administrasi yang sangat banyak. Selain itu, dukungan dari kepala sekolah menjadi faktor penting 

yang dapat mempengaruhi keberhasilan penerapan modul ajar berdasarkan hasil tes diagnostik yang 

sudah dibuat. Oleh sebab itu, dukungan dan komitmen dari pihak kepala sekolah sangat diperlukan 

untuk mendorong inovasi dalam pengajaran. Resistensi terhadap perubahan juga dapat menjadi 

hambatan, terutama bagi guru yang sudah terbiasa dengan metode pengajaran tradisional (Plailek et 

al, 2022; Kotorov et al, 2024). Untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas kegiatan PKM ini, 

beberapa langkah perlu diambil. Pertama, penting untuk menyelenggarakan pelatihan lanjutan yang 

lebih mendalam dan berkelanjutan. Hal ini dapat mencakup teknik-teknik lanjutan dalam 

penyusunan modul ajar  berdasarkan hasil tes diagnostic dan pemanfaatan teknologi pada aplikasi 

PMM yang lebih kompleks. Kedua, membentuk forum diskusi atau komunitas praktik bagi guru 

untuk berbagi pengalaman, tantangan, dan solusi dalam menerapkan metode pengajaran baru. 

Terakhir, kolaborasi yang lebih erat antara dinas pendidikan, lembaga pelatihan, dan sekolah sangat 

penting untuk memberikan dukungan dan sumber daya yang diperlukan bagi guru. 

Pelatihan dan pendampingan ini memiliki keterbatasan antara lain (1) keterbatasan waktu: 

Pelatihan yang terbatas pada waktu tertentu mungkin tidak memberikan cukup kesempatan bagi 

peserta untuk memahami secara mendalam semua aspek yang diajarkan, terutama dalam hal 

pembuatan modul ajar yang berbasis hasil tes diagnostik dan penggunaan aplikasi PMM; (2) Variasi 

tingkat kemampuan peserta: eterbatasan ini dapat menyebabkan perbedaan tingkat keberhasilan 

dalam mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dalam pembelajaran; dan (3) keterbatasan 

dalam pengembangan modul ajar: Proses penyempurnaan modul ajar berdasarkan hasil tes 

diagnostik mungkin memerlukan iterasi yang lebih banyak dan tidak dapat sepenuhnya dicapai 

dalam waktu pelatihan yang terbatas. 
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KESIMPULAN 

Secara keseluruhan, pelatihan pembuatan modul ajar berbasis hasil tes diagnostik dan 

penggunaan aplikasi PMM di Kecamatan Plumbon memiliki potensi besar untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan di sekolah dasar. Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai kebutuhan 

siswa dan penerapan teknologi yang tepat, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

efektif. Jika didukung dengan baik, inisiatif ini tidak hanya akan meningkatkan kualitas pengajaran, 

tetapi juga memberikan dampak positif terhadap prestasi siswa di tingkat dasar sehingga dapat 

menjadi contoh yang baik untuk daerah lain di Indonesia. 
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